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Abstrak	

Penelitian	 ini	 dilatarbelakangi	 oleh	 kesulitan	 siswa	 untuk	 memahami	 materi	
pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia	 jika	 hanya	mengandalkan	 komunikasi	 verbal	 saja,	
padahal	 untuk	 memaknai	 wacana	 atau	 kalimat	 tidak	 hanya	 dibutuhkan	 elemen	
linguistik,	tetapi	juga	diperlukan	metode	komunikasi	non-verbal	seperti	elemen	visual	
yaitu	 gambar,	 diagram,	 dan	 tata	 letak.	 Elemen-elemen	 ini	 bisa	 diperoleh	 melalui	
multimodalitas.	Maka	dari	itu,	penelitian	ini	dibuat	untuk	mengkaji	secara	kualitatif	
terkait	pemanfaatan	multimodalitas	linguistik-visual	dalam	mendukung	pemahaman	
siswa	 terhadap	 materi	 pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia.	 Adapun	 metode	 yang	
digunakan	 adalah	 kepustakaan	 dengan	 mengandalkan	 beragam	 sumber	 pustaka.	
Melalui	riset	 ilmiah	dari	berbagai	buku,	hasil	penelitian	yang	relevan,	dan	beragam	
artikel	 jurnal	disimpulkan	bahwa	multimodalitas	 linguistik-visual	dapat	membantu	
siswa	dalam	memahami	materi	 pembelajaran	Bahasa	 Indonesia.	Dengan	 linguistik,	
siswa	dapat	memahami	materi	secara	mendalam	melalui	struktur	teks	dan	kosakata	
yang	mewakili	pesan.	Dengan	elemen	visual,	siswa	dapat	memahami	materi	melalui	
bantuan	dari	gambar,	diagram,	dan	tata	letak.	Kedua	elemen	ini	dapat	saling	bekerja	
sama	untuk	menyampaikan	 pesan.	Oleh	 karena	 itu,	 diharapkan	 hasil	 penelitian	 ini	
dapat	 berimplikasi	 pada	 pengajaran	 Bahasa	 Indonesia	 terkhususnya	 pada	
pertimbangan	 guru	 untuk	 memanfaatkan	 multimodalitas	 linguistik-visual	 dalam	
pembelajaran.	

Kata	kunci:	Multimodalitas;	Linguistik-visual;	Pemahaman	Siswa;	Pembelajaran	Bahasa	Indonesia	

	
Pendahuluan	
Linguistik	 merupakan	 studi	 yang	 berbicara	 tentang	 bahasa,	 salah	 satunya	 adalah	

proses	 memahami	 bahasa	 itu	 sendiri	 yang	 tidak	 lepas	 dari	 pemahaman	 makna	 yang	
terkandung	dalam	sebuah	kalimat.	Pada	kajian	linguistik	tradisional	acap	kali	fokus	hanya	
pada	komunikasi	verbal,	yakni	lisan	dan	tulisan	dengan	memanfaatkan	komponen	bahasa	
dan	kata	saja	(Kusumawati,	2016).	Dalam	hal	ini,	pesan-pesan	yang	disampaikan	melalui	
komunikasi	verbal	adalah	dengan	mengandalkan	susunan	kata,	fonem,	serta	kalimat	yang	
sudah	tersusun	hingga	membentuk	pesan	tertentu	(Nuraflah	et	al.,	2019).	Pesan-pesan	
yang	dikemas	dalam	bentuk	seperti	ini	kerap	kali	membuat	peserta	didik	kesulitan	dalam	
memahami	 informasi	yang	hendak	disampaikan	dalam	pesan	tersebut.	Hal	 ini	ditandai	
dengan	tidak	sedikit	peserta	didik	yang	masih	kesulitan	untuk	memahami	suatu	bacaan	
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teks,	dan	salah	satu	faktor	yang	mempengaruhinya	adalah	media	dan	metode	(Tusfiana	&	
Tryanasari,	2020;	Yanti	et	al.,	2020).	Untuk	itu,	konsep	linguistik	tradisional	dirasa	belum	
dapat	membantu	peserta	didik	untuk	memberikan	pemahaman	terhadap	materi	secara	
maksimal.	Hal	ini	dikarenakan	monomodalitas	sudah	tidak	lagi	relevan	mengingat	cara	
kerjanya	yang	hanya	berfokus	pada	makna	linguistik	saja.	Sementara	teori	semantik	yang	
juga	berbicara	tentang	makna	tidak	terlepas	dari	konteks.	Misalnya,	teori	Ferdinand	de	
Saussure	 tentang	 sistem	 penanda	 dan	 petanda.	 Menurut	 Saussure	 tanda-tanda	 ini	
merupakan	kombinasi	dari	konsep	dan	gambar	suara,	bukan	berdasarkan	sebuah	objek	
dan	 namanya.	 Sehingga,	 Saussure	 memandang	 Bahasa	 sebagai	 bentuk	 bukan	
substansinya	(Amalia	et	al.,	2020;	Ponny,	2022).	Oleh	sebab	itu,	makna	tidak	bisa	hanya	
didasarkan	pada	identitas	kata	itu	sendiri,	melainkan	perlu	adanya	konteks	wacana	atau	
situasi	 untuk	memaknakan	 sebuah	 kata	 atau	 kalimat	 (Kuntarto,	 2021).	 Maka	 dari	 itu	
bahasa	 dianggap	 hanya	 sebagian	 kecil	 dari	 segala	 komponen	 pendukung	 dalam	
komunikasi	(Rahardi,	2022).	Apalagi	mengingat	masih	banyak	ditemukannya	kesalahan	
dalam	 buku	 teks	 Bahasa	 Indonesia	 seperti	 kesalahan	 dalam	 penyusunan	 teks,	 format	
penulisan,	 dan	 tanda	 baca	 yang	 masih	 belum	 tepat	 (Sembiring	 et	 al.,	 2023).	 Dengan	
demikian,	perlu	adanya	bantuan	dari	komunikasi	non-verbal	yang	mengandalkan	elemen	
suara	 atau	 visual	 seperti	 gambar,	 diagram,	 dan	 tata	 letak.	 Elemen-elemen	 ini	 bisa	
didapatkan	melalui	multimodal.		
Multimodalitas	memanfaatkan	 semua	elemen	 ini	untuk	menciptakan	 sebuah	makna	

(Budijanto	 et	 al.,	 2022).	 Aspek	 linguistik	 mennyampaikan	 informasi	 melalui	 teks,	
sementara	visual	sebagai	pendukung	untuk	menjelaskan	teks.	Penggunaan	elemen	visual	
dapat	membantu	pemahaman	peserta	didik	sekaligus	memperkuat	 ingatannya,	karena	
multiomodalitas	inilah	yang	mempengaruhi	pemaknaan	kata	tersebut	(Akbar	et	al.,	2020;	
Budijanto	 &	 Setyaningsih,	 2022).	 Dengan	 demikian,	 aspek	 linguistik-visual	 menjadi	
langkah	 tepat	 yang	 dapat	 digunakan	 guru	 dalam	 membantu	 peserta	 didik	 untuk	
memahami	 materi	 pembelajaran	 terkhususnya	 pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia	
mengingat	 kedua	 elemen	 ini	 paling	 banyak	 digunakan	 secara	 bersamaan	 dalam	
memaknakan	sebuah	pesan	(Hermawan,	2013).		
Terdapat	 beberapa	 penelitian	 yang	 juga	mengangkat	 tentang	multimodalitas.	 Salah	

satunya	 adalah	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Setyaningsih,	 (2023)	 yang	 berjudul	
“Multimodalitas	Linguistik-visual	dalam	Morfologi	Bahasa	Indonesia:	Persepsi	Pemaduan	
dalam	Pengembangan	Desain	Pembelajaran”.	Penelitian	ini	dilakukan	dengan	mengkaji	
interpretasi	Mahasiswa	mengenai	penggunaan	teks	multimodal	dalam	mendesain	buku	
teks	morfologi	Bahasa	Indonesia.	Penelitian	ini	juga	berfokus	pada	aspek	linguistik-visual	
di	dalamnya.	Berdasarkan	hasil	penelitiannya,	diketahui	adanya	umpan	balik	yang	positif	
terhadap	 pengembangan	 teks	 multimodal.	 Melalui	 aspek	 linguistik-visual	 membantu	
mahasiswa	 memahami	 kategori,	 fungsi,	 dan	 makna	 dalam	 pembelajaran	 morfologi.	
Berangkat	 dari	 hasil	 penelitian	 tersebut,	 multimodalitas	 dirasa	 mampu	 memfasilitasi	
peserta	 didik	 dalam	 memahami	 materi	 pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia.	 Secara	
kuantitatif,	hal	ini	terbukti	pada	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Istiqomah,	(2016)	dengan	
judul	 “Using	 The	 Multimodal	 Learning	 to	 Improve	 The	 Student’s	 Outcome	 in	 The	
Explanation	Text	About	The	Natural	Phenomenon	 in	XI	MIA	2	Grade	SMA	Negeri	1	 Jawa	
Timur”.	 Berdasarkan	 penelitiannya,	 penggunaan	 multimodal	 dalam	 pembelajaran	
mampu	meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 peserta	 didik	 pada	materi	 teks	
eksplanasi	 tentang	 fenomena	alam.	Dengan	demikian,	 perlu	 adanya	penelitian	 terbaru	
yang	 mengkaji	 secara	 kualitatif	 tentang	 penggunaan	 multimodalitas	 linguistik-visual	
dalam	mendukung	pemahaman	siswa	terhadap	materi	pembelajaran	Bahasa	Indonesia.		
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Metode	
Jenis	 penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	 kepustakaan	 (library	 research)	 dengan	

pendekatan	kualitatif.	Penelitian	kepustakaan	merupakan	penelitian	yang	memanfaatkan	
buku,	 penelitian	 relevan,	 artikel,	 dan	 beragam	 jurnal	 sebagai	 bahan	 untuk	menjawab	
pertanyaan	 penelitian	 (M.	 Sari	 &	 Asmendri,	 2020;	 Sari,	 2021).	 (Melalui	 kepustakaan,	
peneliti	 dapat	 memahami	 secara	 mendalam	 terkait	 persoalan	 penelitian	 dengan	
didukung	oleh	berbagai	riset	ilmiah	dan	data	penelitian	yang	sudah	dilakukan.	Sehingga	
dapat	dikatakan	metode	penelitian	kepustakaan	melibatkan	proses	pengumpulan	data	
pustaka,	membaca,	mencatat,	 hingga	 bahan	 yang	 ada	 kemudian	 diolah	 secara	 holistik		
(Saputra,	et	al.,	2023).	Dalam	hal	ini,	peneliti	menggunakan	beragam	sumber	mulai	dari	
buku,	 hasil	 penelitian,	 hingga	 artikel	 dari	 berbagai	 jurnal	 untuk	membuktikan	 bahwa	
multimodalitas	linguistik-visual	dapat	membantu	peserta	didik	untuk	memahami	materi	
pembelajaran	terkhususnya	pembelajaran	Bahasa	Indonesia.		
	
Hasil		
Komunikasi	verbal	merupakan	komunikasi	yang	disampaikan	dengan	mengandalkan	

kata-kata	 secara	 tulis	maupun	 lisan	 (Pratama	&	 Suparman,	 2019).	 Komunikasi	 verbal	
menjadi	salah	satu	bentuk	penyampaian	informasi	yang	digunakan	selama	proses	belajar	
mengajar,	salah	satunya	melalui	teks	tertulis.	Akan	tetapi,	komunikasi	tertulis	ini	kerap	
kali	 memicu	 kesalahpahaman	 dalam	 proses	 penyampaiannya	 (Napitupulu	 &	 Toruan,	
2023).	Hal	ini	menjadi	salah	satu	faktor	yang	dapat	mempersulit	siswa	untuk	memahami	
materi	pembelajaran.	Untuk	itu,	perlu	adanya	bantuan	dari	komunikasi	non	verbal	yang	
tidak	 mengandalkan	 kata-kata	 lisan	 maupun	 tulisan	 melainkan	 konteks	 lain	 yang	
dengannya	 dapat	 memberikan	 makna,	 mempengaruhi	 alur	 percakapan,	 dan	
menyampaikan	 emosi	 (Gantiano,	 2017;	 Pratama	 &	 Suparman,	 2019;	 Rubyasih	 &	
Nurjaman,	2020).		
Konteks	 percakapan	 yang	 ditawarkan	 oleh	 komunikasi	 non	 verbal	 menjadi	 sangat	

penting	dalam	memahami	wacana.	Pada	sebuah	paragraf	pun,	perlu	adanya	kohesi	dan	
koherensi	 yang	 merupakan	 bagian	 dari	 konteks	 dalam	 sebuah	 wacana.	 Konteks	
merupakan	 situasi	 yang	 melengkapi	 teks	 seperti	 situasi	 percakapan,	 topik,	 peristiwa,	
bentuk	amanat,	kode,	dan	media	dimana	semuanya	menjadi	bagian	dari	pembelajaran	
yang	dilakukan	peserta	didik	(Rohana	&	Syamsuddin,	2015).	Oleh	karena	itu	dalam	proses	
memahami	materi	pembelajaran,	siswa	tidak	hanya	menganalisis	kata	atau	kalimatnya	
saja	 melainkan	 perlu	 adanya	 elemen-elemen	 lain	 yang	 dapat	 menciptakan	 sebuah	
konteks	 terhadap	 materi	 yang	 hendak	 dipelajari	 (Khusniyah,	 2021).	 Hal	 yang	 dapat	
dilakukan	oleh	guru	ialah	dengan	menggunakan	multimodalitas	dalam	pengajarannya.	
	
Multimodalitas	
Multimodalitas	merupakan	penggunaan	dua	atau	lebih	mode	komunikasi	yang	saling	

bekerja	sama	untuk	mempelajari	sebuah	bahasa	dengan	memberikan	pengalaman	yang	
lebih	mendalam	melalui	 imajinasi	mereka	saat	membaca	atau	menonton	(Djiwandono,	
2021;	 Sari	 &	 Binawan,	 2022).	 Melalui	 multimodal,	 siswa	 dapat	 belajar	 melalui	 hasil	
analisis	terhadap	aspek	bahasa	dan	makna	melalui	berbagai	elemen	yang	ada	pada	teks	
tersebut	 sehingga	 pemahaman	 siswa	 dapat	 meningkat	 (Setyaningsih,	 2023).	 Dengan	
demikian,	 multimodal	 sangat	 bermanfaat	 dalam	 pembelajaran	 literasi	 dengan	
menawarkan	 pembelajaran	 yang	 efisien	 karena	 mencakup	 penggunaan	 teks	 secara	
menyeluruh,	memfasilitasi	siswa	yang	memiliki	gaya	belajar	ganda,	proses	pemahaman	
yang	lebih	cepat	dan	mendalam,	pengalaman	belajar	yang	lebih	menarik	sehingga	dapat	
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menumbuhkan	perhatian	belajar	 siswa,	 dan	meningkatkan	kreativitas	 	 (Firmansyah	&	
Suchaina,	 2023;	 Maizura	 et	 al.,	 2021).	 Maka	 dari	 itu,	 bisa	 disimpulkan	 bahwa	
multimodalitas	 menjadi	 salah	 satu	 strategi	 untuk	 memahami	 wacana	 dengan	
mengandalkan	beberapa	preferensi	cara	belajar	sehingga	proses	memahami	wacana	atau	
materi	menjadi	 lebih	mendalam	dan	 lebih	mudah	 dimengerti.Berikut	 tahapan	 strategi	
yang	digunakan	dalam	rekonstruksi	cerpen	ke	cerita	mini	berjudul	Para	Penjaga:	
Penggabungan	mode	komunikasi	ini	dapat	dilakukan	berupa	teks	dan	gambar,	teks	dan	

suara,	 gambar	 dan	 suara,	 maupun	 teks,	 gambar,	 dan	 suara.	 Hal	 ini	 ditentukan	
berdasarkan	 pesan	 apa	 yang	 ingin	 disampaikan.	 Melalui	 proses	 belajar	 berbasis	
multimodal,	menjadikan	siswa	terampil	terhadap	topik	yang	sedang	dipelajari.	Misalnya,	
pada	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Atmojo,	(2021)	terlihat	bahwa	siswa	yang	berlatih	
drama	dengan	mengandalkan	naskah	atau	teks	biasa	tentu	akan	berbeda	dengan	siswa	
yang	berlatih	menggunakan	video/film.	Melalui	 film,	siswa	dapat	mempelajari	 intonasi	
dan	gerak	 tubuh	sehingga	siswa	dapat	meningkatkan	kemampuannya	dalam	berdialog	
dengan	menonton	video/film	terlebih	dahulu.	
Multimodalitas	sendiri	saat	ini	menjadi	trend	karena	di	era	teknologi	teks-teks	yang	

tersebar	tidak	lagi	mencantumkan	tulisan	saja,	melainkan	adanya	keterlibatan	elemen-
elemen	lain	seperti	warna,	gambar,	grafik,	video,	dan	juga	suara	(Budijanto	et	al.,	2022).	
Hal	ini	dilakukan	agar	pesan-pesan	yang	ingin	disampaikan	dapat	terjamah	oleh	banyak	
orang	dan	gampang	untuk	dipahami.	Maka	dari	itu,	multimodal	sudah	dianggap	sebagai	
kebutuhan	 sehari-hari	 seiring	 berkembangnya	 teknologi	 dengan	 tujuan	 agar	
mempermudah	proses	belajar.	Terdapat	 lima	mode	dalam	multimodalitas,	yakni	aural,	
gestural,	 spasial,	 visual,	 dan	 linguistik.	 Aural	 berkaitan	 dengan	 suara	 yang	 digunakan	
untuk	 mendukung	 teks,	 yang	 didalamnya	 mencakup	 beberapa	 aspek	 seperti	 musik,	
intonasi,	 volume,	 efek	 suara,	 dan	 lain-lain.	 Sementara	 gestural	mencakup	 aspek-aspek	
seperti	gerakan,	mimik	wajah,	bahasa	tubuh,	serta	postur.	Sedangkan	spasial	berbicara	
tentang	tata	letak	seperti	 jarak,	arah,	dan	posisi	(Dewi,	2017).	Visual	berkaitan	dengan	
gambar	yang	mewakili	pesan,	sementara	linguistik	berkaitan	dengan	kosakata,	struktur	
bahasa,	gaya	bahasa,	dan	lain-lain.	Melalui	mode-mode	ini,	siswa	dapat	memahami	teks	
melalui	berbagai	pendekatan		(Tandiana	et	al.,	2024).	
	
Linguistik-visual	
Linguistik	dalam	multimodalitas	merupakan	pembelajaran	bahasa	yang	menggunakan	

elemen	 verbal	 dengan	 fokus	 kepada	 metafungsi	 bahasa	 yang	 didalamnya	 mencakup	
tentang	 kosakata,	 struktur,	 dan	 tata	 bahasa	 lisan	maupun	 tulisan.	 (Izzati	 et	 al.,	 2020;	
Mulyani	et	al.,	2023).	Artinya,	dalam	memahami	informasi	pada	sebuah	teks	tulis	maupun	
lisan	dilakukan	dengan	memaknai	tiap-tiap	kalimat	tanpa	memandang	unsur	lain	di	luar	
kalimat	 tersebut.	 Sementara	 mode	 visual	 mencakup	 pada	 pemakaian	 warna,	 adegan,	
perspektif,	 dan	 sudut	 pandang	 baik	 berupa	 gambar	 diam	 maupun	 bergerak	 yang	
tujuannya	adalah	untuk	mempresentasikan	informasi	yang	lebih	mendalam	(Mulyani	et	
al.,	 2023).	 Melalui	 pemanfaatan	 visual,	 dapat	 meningkatkan	 daya	 ingat	 siswa	 dan	
keterampilan	 literasi	 siswa	karena	dianggap	membantu	 terkhususnya	bagi	 siswa	yang	
memiliki	gaya	belajar	visual	 (Putri	et	al.,	2023).	Artinya,	visual	disini	bertugas	sebagai	
penunjang	 untuk	 memantapkan	 informasi	 yang	 ingin	 disampaikan	 oleh	 bahasa.	 Jika	
hanya	mengandalkan	mode	linguistik,	siswa	akan	mengalami	kesulitan	dalam	memahami	
materi	yang	cukup	kompleks.	Akan	tetapi,	dengan	melibatkan	mode	visual,	siswa	dapat	
mengimajinasikan	 informasi	 yang	 ia	 coba	 pahami.	 Berikut	 beberapa	 contoh	
multimodalitas	 linguistik-visual	 yang	 diambil	 dalam	 buku	 teks	 pembelajaran	 Bahasa	
Indonesia	kelas	VII	SMP	(Subarna	et	al.,	2021):			
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Gambar	

	
Gambar	1	Contoh	multimodalitas	linguistik-visual	dengan	menggunakan	gambar	

	
Gambar	 1	 menunjukkan	 bahwa	 gambar	 dimanfaatkan	 sebagai	 ilustrasi	 untuk	

memberikan	 gambaran	 tentang	 teks	 deskripsi.	 Dengan	 demikian,	 siswa	 dapat	
membayangkan	secara	langsung	bagaimana	teks	deskripsi	itu	dilakukan	secara	nyata.	

	
Gambar	2.	Contoh	multimodalitas	linguistik-visual	dengan	menggunakan	gambar	

	
Gambar	2	menunjukkan	bahwa	penggunaan	gambar	memudahkan	siswa	untuk	

mengidentifikasi	bagian-bagian	dari	sampul	buku.	Tanpa	adanya	gambar,	siswa	akan	
kesulitan	memahami	informasi	tersebut	karena	sifatnya	yang	masih	meraba-raba.	
	

Tabel	

	
Gambar	3	Contoh	multimodalitas	linguistik-visual	dengan	menggunakan	tabel	
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Gambar	 3	 menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	 tabel	 memudahkan	 siswa	 untuk	
memahami	perbandingan	surat	pribadi	dan	surat	resmi.	Jika	materi	disampaikan	dengan	
mode	 linguistik	 saja	 tanpa	menggunakan	 tabel	 sebagai	mode	 visual,	maka	 siswa	 akan	
kesulitan	untuk	mengidentifikasi	perbandingan	tersebut.	

	
Diagram	

	
Gambar	4	Contoh	multimodalitas	linguistik-visual	dengan	menggunakan	diagram	

	
Gambar	 4	 menunjukkan	 bahwa	multimodalitas	 diwujudkan	 dalam	 bentuk	 diagram	

sebagai	mode	visual.	Melalui	diagram	tersebut,	siswa	dapat	memahami	bagaimana	alur	
pada	 teks	naratif	 dan	apa	 saja	bentuk	dari	 tiap	 alur.	 Selain	 itu,	 gambar	4	 juga	 terlihat	
menggunakan	warna	yang	berbeda	dan	kontras	satu	sama	lain.	
	

Mindmap	

	
Gambar	5	Contoh	multimodalitas	linguistik-visual	dengan	menggunakan	mindmap	

	
Gambar	 5	 menunjukkan	 bahwa	 mindmap	 dimanfaatkan	 untuk	 meringkas	 materi	

tentang	 kata	 sapaan	 yang	 cukup	 kompleks.	Dengan	demikian,	 siswa	dapat	memahami	
materi	 dalam	waktu	 yang	 lebih	 singkat	 namun	mendalam	 karena	 di	 dalamnya	 sudah	
terdapat	definisi,	manfaat,	macam-macam,	hingga	contoh.	
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Komik	

	
Gambar	6	Contoh	multimodalitas	linguistik-visual	dengan	menggunakan	komik	

	
Gambar	6	merupakan	contoh	teks	multimodal	karena	didalamnya	menggunakan	mode	

linguistik	 dan	 mode	 visual.	 Penggunaan	 komik	 sangat	 memudahkan	 siswa	 dalam	
mengkaji	penokohan.	Apabila	ditampilkan	dalam	bentuk	verbal	 saja,	maka	 siswa	akan	
sulit	untuk	mengetahui	penokohan	dalam	cerita	tersebut.	
Contoh-contoh	di	atas	merupakan	sebagian	kecil	dari	bentuk	multimodalitas	linguistik	

visual.	 Masih	 banyak	 contoh	 lainnya	 seperti	 video	 pembelajaran,	 bagan,	 grafik,	 film,	
infografis,	tangkapan	layar,	pamflet,	E-book,	dan	lainnya	(Atmojo,	2021;	Nur	et	al.,	2023;	
Setyaningsih,	2023).			
	
Simpulan	
Komunikasi	 verbal	 dianggap	 belum	 dapat	mewakili	 pesan	 secara	maksimal	 karena	

hanya	fokus	pada	lisan	dan	tulisan.	Pada	hakikatnya,	banyak	unsur-unsur	diluar	bahasa	
yang	 dapat	 mempengaruhi	 komunikasi.	 Jika	 hanya	 berfokus	 pada	 komunikasi	 verbal,	
maka	 siswa	 akan	 kesulitan	 untuk	 memahami	 materi	 pembelajaran	 terutama	
pembelajaran	bahasa	Indonesia	yang	cukup	kompleks	dan	banyaknya	konsep	yang	harus	
diampaikan.	 Maka	 dari	 itu,	 guru	 dapat	 menggabungkan	 beberapa	 elemen	 ketika	
menyampaikan	 materi	 dan	 tidak	 mengandalkan	 bahasa	 saja	 atau	 disebut	 dengan	
multimodalitas.	 Multimodalitas	 merupakan	 strategi	 penyampaian	 informasi	 dengan	
melibatkan	 beberapa	 mode	 di	 dalamnya.	 Dengan	 linguistik,	 siswa	 dapat	 memahami	
materi	 secara	 mendalam	 melalui	 struktur	 teks	 dan	 kosakata	 yang	 mewakili	 pesan.	
Dengan	 elemen	 visual,	 siswa	 dapat	 memahami	 materi	 melalui	 bantuan	 dari	 gambar,	
diagram,	dan	tata	letak.	Kedua	elemen	ini	dapat	saling	bekerja	sama	untuk	menyampaikan	
pesan.	 Berdasarkan	 riset	 kepustakaan	 yang	 telah	 dilakukan,	 bisa	 diambil	 Kesimpulan	
bahwa	multimodalitas	linguistik-visual	dapat	membantu	siswa	dalam	memahami	materi	
pembelajaran	Bahasa	Indonesia.	Adapun	contoh-contoh	multimodalitas	linguistik-visual	
diantaranya	 ialah	 teks	 dengan	 gambar,	 teks	 dengan	 tabel,	 diagram,	mindmap,	 poster,	
komik,	 video	pembelajaran,	 bagan,	 grafik,	 film,	 infografis,	 tangkapan	 layar,	 pamflet,	 E-
book,	dan	masih	banyak	lagi.	
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